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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam pemahaman peserta didik terhadap peran pemuda 

dalam Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945 serta refleksinya terhadap sikap dan karakter generasi muda di 

lingkungan sekolah kejuruan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-eksploratif dengan subjek 

peserta didik kelas XI LPKC dan guru sejarah di SMK Negeri 8 Batam, melalui teknik observasi terstruktur dan 

tes uraian untuk menggali pemahaman, motivasi belajar, serta refleksi nilai kepemudaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik tentang peran pemuda tahun 1945 masih didominasi hafalan 

faktual, motivasi belajar sejarah cenderung rendah, dan proses pembelajaran lebih berpusat pada guru dengan 

strategi yang kurang kontekstual dan minim ruang diskusi nilai. Selain itu, evaluasi pembelajaran masih 

berorientasi pada aspek kognitif sehingga internalisasi nilai nasionalisme, keberanian, kepeloporan, dan 

tanggung jawab belum berkembang secara mendalam, yang berdampak pada munculnya kesenjangan antara 

nilai ideal pemuda 1945 dan realitas sikap generasi muda masa kini. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan pembelajaran sejarah yang bersifat mendalam melalui strategi reflektif, partisipatif, dan evaluasi 

autentik agar materi peran pemuda dalam Proklamasi tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan faktual, tetapi 

juga dihayati sebagai sumber nilai untuk penguatan karakter dan kesadaran sejarah peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Sejarah, SMKN 8 Batam 

Abstract 

This study aims to examine in depth students' understanding of the role of youth in the 1945 Proclamation 

of Indonesian Independence and their reflections on the attitudes and characters of the younger generation in the 

vocational school environment. The study used a qualitative descriptive-exploratory approach with subjects of 

grade XI LPKC students and history teachers at SMK Negeri 8 Batam, through structured observation techniques 

and essay tests to explore understanding, learning motivation, and reflection on youth values. The results of the 

study indicate that students' understanding of the role of youth in 1945 is still dominated by factual memorization, 

motivation to learn history tends to be low, and the learning process is more teacher-centered with strategies that 

are less contextual and minimal space for value discussion. In addition, learning evaluation is still oriented 

towards cognitive aspects so that the internalization of the values of nationalism, courage, pioneering, and 

responsibility has not developed in depth, which has an impact on the emergence of a gap between the ideal values 

of the 1945 youth and the reality of the attitudes of today's young generation. This research emphasizes the 

importance of developing in-depth historical learning through reflective, participatory strategies, and authentic 

evaluation so that the material on the role of youth in the Proclamation is not only understood as factual 

knowledge, but also internalized as a source of values for strengthening the character and historical awareness 

of students. 
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PENDAHULUAN 

Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 menunjukkan peran strategis 

pemuda sebagai penggerak utama percepatan kemerdekaan, antara lain melalui peran golongan 

pemuda Menteng 31 dan peristiwa Rengasdengklok. Pemuda 1945 menampilkan karakter 

nasionalisme, keberanian mengambil risiko, kepeloporan, serta kesadaran kolektif yang 

menjadikan mereka motor perubahan sosial dan politik bangsa. 

Refleksi terhadap peran pemuda dari 1945 hingga hari ini menunjukkan adanya pergeseran 

karakter, orientasi, dan partisipasi generasi muda, khususnya dalam konteks satuan pendidikan. 

Secara normatif, satuan pendidikan diharapkan menjadi ruang strategis dalam membentuk 

generasi muda yang berkarakter kebangsaan, kritis, berdaya juang, dan memiliki kesadaran 

sejarah. Harapan ini tercermin dalam tujuan pendidikan nasional yang menekankan 

pembentukan warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan berkepribadian 

Indonesia. 

Akan tetapi, realitas empiris di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara 

harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil observasi awal pada satuan pendidikan yang diamati, 

ditemukan bahwa partisipasi peserta didik dalam kegiatan yang berkaitan dengan sejarah 

perjuangan bangsa relatif rendah. Secara kuantitatif, sekitar 30-40% peserta didik yang 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi sejarah atau kegiatan peringatan hari-hari 

nasional, sementara sisanya cenderung pasif dan memandang materi sejarah sebagai sekadar 

hafalan. Selain itu, hasil refleksi guru menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta didik 

mengalami kesulitan mengaitkan nilai perjuangan pemuda 1945 dengan realitas kehidupan 

mereka saat ini. 

Fenomena ini diperkuat oleh data awal berupa rendahnya minat baca sumber sejarah, 

terbatasnya diskusi kritis di kelas, serta dominannya penggunaan gawai untuk hiburan 

dibandingkan untuk aktivitas literasi dan refleksi kebangsaan. Secara kuantitatif, pengamatan 

awal menunjukkan bahwa rata-rata waktu penggunaan gawai peserta didik untuk hiburan 

mencapai 4–6 jam per hari, sedangkan waktu yang dialokasikan untuk membaca atau mengkaji 

materi sejarah kurang dari 1 jam per hari. Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya 

internalisasi nilai nasionalisme dan keteladanan pemuda dalam sejarah. 

Dalam perspektif sejarah Indonesia, pemuda dipahami sebagai kelompok sosial agen 

perubahan (agent of change) yang berperan penting dalam mendorong kemerdekaan dan 
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pembaruan bangsa. Dalam pendidikan, peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif 

pembelajaran sehingga pembelajaran sejarah diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 

sejarah (historical consciousness) dan karakter kepemudaan yang kritis, bertanggung jawab, 

dan berorientasi kebangsaan. 

Motivasi belajar didefinisikan sebagai dorongan internal dan eksternal yang 

menggerakkan serta mengarahkan aktivitas belajar; dalam pembelajaran sejarah, motivasi 

sering rendah ketika pembelajaran bersifat verbalistik dan tidak kontekstual dengan kehidupan 

peserta didik. Teori strategi pembelajaran konstruktivistik menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik melalui diskusi, studi kasus, problem based learning, dan refleksi sejarah, 

sedangkan teori evaluasi autentik menuntut penilaian yang tidak hanya mengukur hafalan tetapi 

juga proses berpikir kritis dan sikap melalui tugas reflektif serta observasi. 

Kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan motivasi belajar, strategi pembelajaran, 

dan evaluasi pendidikan sebagai tiga variabel utama yang saling berkaitan dalam memengaruhi 

pemahaman, pemaknaan, dan internalisasi nilai kepemudaan 1945 dalam diri peserta didik. 

Ketidaksesuaian di antara ketiga aspek tersebut diduga melahirkan kesenjangan antara nilai 

ideal pemuda 1945 dan realitas generasi muda di sekolah kejuruan saat ini. 

Terkait dengan pemahaman siswa terhadap peran pemuda pada tahun 1945 masih bersifat 

hafalan. Hasil tes dan observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengenali 

peran pemuda dalam Proklamasi 1945, misalnya mengetahui peristiwa Rengasdengklok dan 

desakan pemuda kepada Soekarno-Hatta untuk segera memproklamasikan kemerdekaan. 

Namun, pemahaman tersebut masih bersifat faktual dan kronologis. Peserta didik cenderung 

mengingat peristiwa sebagai “cerita sejarah” tanpa mengaitkannya dengan nilai nasionalisme, 

keberanian, kepeloporan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 

Observasi di kelas juga memperlihatkan banyak peserta didik pasif, kurang antusias, dan 

mengikuti pelajaran sejarah sebatas kewajiban akademik. Dalam wawancara, peserta didik 

mengakui bahwa pelajaran sejarah penting tetapi sering terasa membosankan karena 

didominasi penjelasan guru dan kegiatan mencatat, dengan sedikit kesempatan berdiskusi atau 

menyampaikan pendapat. 

Guru sejarah cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

penyampaian materi demi mengejar target kurikulum, sehingga interaksi dialogis dan diskusi 
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nilai terbatas. Meskipun sesekali terdapat pertanyaan dan tanggapan, struktur pembelajaran 

masih belum sepenuhnya mengundang peserta didik untuk merefleksikan makna peran pemuda 

1945 dalam konteks kehidupan mereka sebagai remaja di era digital. 

Evaluasi pembelajaran sejarah di kelas XI LPKC masih menitikberatkan pada pengukuran 

hafalan fakta, tokoh, dan kronologi, sementara aspek afektif dan reflektif kurang diakomodasi 

secara sistematis. Hal ini menyebabkan peserta didik memandang keberhasilan dalam pelajaran 

sejarah terutama sebagai kemampuan menjawab soal faktual, bukan sebagai proses menghayati 

nilai kepemudaan dan nasionalisme. 

Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan yang jelas antara nilai ideal pemuda 1945 dan 

realitas sikap generasi muda di sekolah, baik dalam hal partisipasi, tanggung jawab sosial, 

maupun orientasi penggunaan waktu dan teknologi. Penggunaan gawai untuk hiburan selama 

4–6 jam per hari dan alokasi waktu kurang dari 1 jam untuk membaca atau mengkaji sejarah 

menjadi indikator kuat lemahnya internalisasi nilai kepemudaan dan kesadaran sejarah. 

Meskipun demikian, peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran sejarah akan lebih 

bermakna bila dikaitkan dengan kehidupan nyata dan problem yang mereka hadapi sebagai 

remaja, misalnya isu solidaritas, keberanian menyuarakan pendapat, atau keterlibatan dalam 

kegiatan sosial. Hal ini menunjukkan adanya ruang bagi pengembangan pembelajaran sejarah 

mendalam yang tidak hanya menyampaikan peristiwa, tetapi mengajak peserta didik 

menafsirkan dan mengaktualisasikan nilai pemuda 1945 dalam konteks kekinian. 

Temuan bahwa pemahaman peserta didik masih bersifat hafalan mengonfirmasi bahwa 

pembelajaran sejarah belum sepenuhnya mencapai tujuan pembentukan kesadaran sejarah dan 

karakter kebangsaan. Pembelajaran yang menekankan fakta dan kronologi tanpa proses refleksi 

nilai cenderung menghasilkan “pengetahuan dingin” yang tidak menggerakkan sikap dan 

perilaku peserta didik. 

Rendahnya motivasi belajar berkaitan erat dengan strategi pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru, bertentangan dengan prinsip konstruktivisme yang menempatkan peserta 

didik sebagai pembangun makna melalui pengalaman belajar aktif. Ketika peserta didik hanya 

mendengar dan mencatat, mereka kesulitan menginternalisasi nilai kepemudaan 1945 karena 

tidak diberi ruang untuk menghubungkan peristiwa sejarah dengan pengalaman hidup mereka 

sendiri. 
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Evaluasi yang dominan kognitif juga memperkuat persepsi bahwa sejarah adalah mata 

pelajaran hafalan; hal ini menghambat terciptanya pembelajaran sejarah mendalam yang 

seharusnya menekankan proses bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan nilai. Tanpa evaluasi 

autentik berupa tugas reflektif, proyek sosial, atau portofolio nilai, proses internalisasi nilai 

pemuda 1945 akan sulit terukur dan kurang mendapat perhatian dalam praktik kelas. 

Kesenjangan antara nilai pemuda 1945 dan realitas generasi muda tidak dapat semata-mata 

disederhanakan sebagai “penurunan kualitas pemuda”, tetapi perlu dipahami sebagai 

konsekuensi dari desain pembelajaran yang belum berhasil mengkontekstualisasikan nilai 

historis dengan kehidupan generasi digital. Temuan bahwa peserta didik menginginkan 

pembelajaran sejarah yang dikaitkan dengan kehidupan nyata menunjukkan bahwa potensi 

pembelajaran sejarah mendalam sebagai wahana internalisasi nilai masih sangat besar bila 

diikuti inovasi strategi dan evaluasi. 

Kesenjangan ini menjadi semakin relevan dan mendesak (urgent) mengingat generasi 

muda saat ini hidup dalam era disrupsi digital dan globalisasi yang cepat. Tanpa pemaknaan 

yang mendalam terhadap peran pemuda dalam Proklamasi 1945, peserta didik berpotensi 

kehilangan orientasi nilai, identitas kebangsaan, serta semangat kolektif dalam menghadapi 

tantangan bangsa. Jika pada tahun 1945 pemuda berperan sebagai penggerak utama perubahan, 

maka realitas saat ini menunjukkan kecenderungan pemuda sebagai penonton perubahan. 

Oleh karena itu, kajian mengenai pemuda dalam Proklamasi sebagai refleksi peran 

generasi muda dari 1945 hingga hari ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Kajian ini 

tidak hanya penting secara historis, tetapi juga strategis dalam konteks pendidikan, guna 

menjembatani gap antara nilai ideal kepemudaan yang diwariskan sejarah dengan realitas sikap 

dan perilaku generasi muda di satuan pendidikan saat ini. Dengan demikian, hasil kajian 

diharapkan mampu memberikan dasar reflektif dan empiris bagi penguatan pendidikan 

karakter dan kesadaran sejarah generasi muda Indonesia. 

Dalam konteks pendidikan, sekolah diharapkan menjadi ruang strategis pembentukan 

generasi muda berkarakter kebangsaan dan memiliki kesadaran sejarah, namun temuan di 

satuan pendidikan menunjukkan kesenjangan antara nilai ideal kepemudaan 1945 dan realitas 

sikap generasi muda. Di SMK Negeri 8 Batam, partisipasi peserta didik dalam kegiatan sejarah 

perjuangan relatif rendah, banyak yang memandang sejarah sebagai hafalan, dan penggunaan 

gawai untuk hiburan jauh lebih dominan dibanding literasi sejarah. 
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Artikel ini bertujuan mengkaji internalisasi nilai kepemudaan dari peristiwa Proklamasi 

Kemerdekaan 1945 melalui pembelajaran sejarah yang dirancang sebagai pembelajaran 

mendalam (deep learning) di SMK Negeri 8 Batam. Oleh karena itu rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses internalisasi nilai kepemudaan (nasionalisme, 

keberanian, kepeloporan, tanggung jawab, kepedulian sosial) dari peristiwa Proklamasi 

Kemerdekaan 1945 melalui pendekatan pembelajaran sejarah mendalam di SMK Negeri 8 

Batam? 

METODOLOGI 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif–eksploratif karena 

bertujuan memahami secara mendalam fenomena pembelajaran sejarah dan internalisasi nilai 

kepemudaan dalam konteks alamiah kelas. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap 

pengalaman belajar, motivasi, dan refleksi nilai yang tidak dapat direduksi menjadi angka 

kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 8 Batam pada peserta didik kelas XI LPKC yang 

berjumlah 40 orang, dengan guru sejarah sebagai informan utama dalam konteks perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena sekolah 

telah melaksanakan pembelajaran sejarah sesuai kurikulum, termasuk materi Proklamasi 1945 

yang memuat peran pemuda. 

Sampel penelitian berupa informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

meliputi satu guru sejarah dan beberapa peserta didik dengan variasi keaktifan, motivasi 

belajar, dan kemampuan refleksi hingga mencapai kejenuhan data (data saturation). Instrumen 

utama adalah peneliti sendiri, didukung instrumen tes uraian yang dirancang untuk menggali 

pemahaman, pemaknaan nilai kepemudaan, dan refleksi peserta didik mengenai relevansi nilai 

pemuda 1945 dengan kehidupan mereka di sekolah. 

Validitas instrumen tes dijaga melalui validitas isi dengan penyusunan kisi-kisi 

berdasarkan materi peran pemuda 1945 dan konsultasi dengan guru sejarah serta dosen 

pembimbing, sedangkan reliabilitas dijaga melalui konsistensi rubrik penilaian dan diskusi 

hasil penilaian dengan guru. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur terhadap proses 

pembelajaran sejarah dan tes tertulis; pedoman observasi mencakup aspek strategi 

pembelajaran, tingkat keterlibatan peserta didik, respons terhadap materi peran pemuda, serta 

bentuk evaluasi dan refleksi. 
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Analisis data dilakukan secara interaktif menurut Miles, Huberman, dan Saldaña melalui 

tiga tahap: reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Reduksi 

data mencakup pemilihan data relevan dengan fokus motivasi, strategi, dan evaluasi; penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel ringkas, dan skema hubungan 

antarvariabel; kesimpulan ditarik secara bertahap dan terus diverifikasi dengan data lapangan. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 Batam, yang berlokasi di Kota Batam, 

Provinsi Kepulauan Riau. Sekolah ini merupakan satuan pendidikan menengah kejuruan yang 

memiliki karakteristik peserta didik yang beragam, baik dari latar belakang sosial, ekonomi, 

maupun budaya. Kondisi tersebut menjadikan SMK Negeri 8 Batam sebagai konteks yang 

relevan untuk mengkaji pembelajaran sejarah dan refleksi peran generasi muda, khususnya 

terkait nilai-nilai kepemudaan dalam peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tahun 

1945. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI LPKC yang berjumlah 40 

orang. Kelas ini dipilih karena telah memperoleh materi sejarah Indonesia, termasuk topik 

Proklamasi Kemerdekaan, sehingga peserta didik memiliki pengalaman belajar yang cukup 

untuk merefleksikan nilai-nilai kepemudaan yang terkandung di dalamnya. Selain itu, guru 

mata pelajaran sejarah juga menjadi bagian dari konteks penelitian sebagai pihak yang berperan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Secara sosial, peserta didik kelas XI LPKC berada pada fase remaja akhir, yaitu 

kelompok usia yang secara psikologis sedang mengalami pencarian jati diri, pembentukan 

sikap, dan penguatan nilai-nilai sosial. Pada tahap ini, pembelajaran sejarah memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai nasionalisme, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 

Namun, berdasarkan observasi awal, masih ditemukan kecenderungan rendahnya minat dan 

motivasi peserta didik terhadap pembelajaran sejarah, yang berdampak pada kurang 

optimalnya pemahaman nilai kepemudaan. 

Konteks pembelajaran sejarah di SMK Negeri 8 Batam juga dipengaruhi oleh tuntutan 

kurikulum yang menekankan pencapaian kompetensi kognitif, sehingga aspek afektif dan 

reflektif, seperti penghayatan nilai perjuangan pemuda 1945, belum sepenuhnya mendapat 

perhatian yang memadai. Hal ini menciptakan ruang penting bagi penelitian untuk melihat 
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koneksi antara materi sejarah, strategi pembelajaran guru, dan sikap generasi muda di 

lingkungan sekolah. 

1. Konsep Pemuda dalam Sejarah dan Pendidikan 

Pemuda dalam perspektif sejarah Indonesia dipahami sebagai kelompok sosial yang 

memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan dan pembaruan bangsa. Dalam peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tahun 1945, pemuda tidak hanya bertindak sebagai 

pelengkap peristiwa, tetapi sebagai penggerak utama yang memiliki kesadaran historis dan 

keberanian politik. Secara teoretis, pemuda dipandang sebagai agent of change yang mampu 

merespons situasi krisis dan mengambil inisiatif demi kepentingan bangsa. 

Dalam konteks pendidikan, konsep pemuda relevan dengan peran peserta didik sebagai 

subjek aktif pembelajaran. Pembelajaran sejarah di sekolah diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran sejarah (historical consciousness) dan membentuk karakter kepemudaan yang kritis, 

bertanggung jawab, serta berorientasi pada nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang peran pemuda dalam Proklamasi perlu dikaitkan dengan teori-teori pendidikan yang 

mendukung proses internalisasi nilai, khususnya motivasi belajar, strategi pembelajaran, dan 

evaluasi pendidikan. 

2. Teori Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran. Secara teoretis, motivasi belajar diartikan sebagai dorongan internal dan 

eksternal yang menimbulkan semangat belajar, menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, 

serta memberikan arah pada kegiatan belajar peserta didik. 

Menurut teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik, motivasi intrinsik muncul dari dalam diri 

peserta didik, seperti minat, rasa ingin tahu, dan kesadaran akan pentingnya materi yang 

dipelajari. Sementara itu, motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor luar, seperti metode 

pembelajaran, peran guru, lingkungan belajar, dan sistem penilaian. Dalam pembelajaran 

sejarah, rendahnya motivasi belajar sering kali disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat 

verbalistik dan kurang kontekstual, sehingga peserta didik sulit memaknai nilai sejarah bagi 

kehidupan mereka. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, motivasi belajar peserta didik menjadi variabel 

penting dalam memahami sejauh mana mereka tertarik dan terlibat dalam pembelajaran 

sejarah, khususnya materi peran pemuda dalam Proklamasi. Apabila motivasi belajar rendah, 
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maka internalisasi nilai-nilai kepemudaan seperti nasionalisme dan kepeloporan juga 

cenderung kurang optimal. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah perlu dirancang sedemikian 

rupa agar mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik secara bermakna. 

3. Teori Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan dan pola umum yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Secara teoretis, 

strategi pembelajaran menekankan pada peran aktif peserta didik dalam proses belajar, bukan 

sekadar sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek yang terlibat secara kognitif, afektif, 

dan sosial. 

Teori pembelajaran konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan dibangun oleh 

peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks 

pembelajaran sejarah, strategi pembelajaran yang bersifat reflektif, diskursif, dan kontekstual, 

seperti diskusi kelompok, studi kasus, pembelajaran berbasis masalah, dan refleksi sejarah, 

dinilai lebih efektif dalam menumbuhkan pemahaman dan kesadaran sejarah dibandingkan 

metode ceramah semata. 

Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran menjadi variabel penting untuk melihat 

bagaimana guru menyampaikan materi peran pemuda dalam Proklamasi serta bagaimana 

strategi tersebut memengaruhi pemahaman dan sikap peserta didik. Strategi pembelajaran yang 

kurang variatif dan tidak kontekstual berpotensi menyebabkan peserta didik pasif dan kurang 

mampu mengaitkan nilai sejarah dengan realitas kehidupan mereka saat ini. 

4. Teori Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi pendidikan merupakan proses sistematis untuk menilai pencapaian tujuan 

pembelajaran, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Secara teoretis, 

evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai alat refleksi 

untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sejarah, evaluasi sering kali masih berfokus pada aspek kognitif, 

seperti kemampuan mengingat fakta, tokoh, dan kronologi peristiwa. Padahal, pembelajaran 

sejarah juga memiliki tujuan afektif dan nilai, yaitu membentuk sikap nasionalisme, kesadaran 

sejarah, dan karakter kebangsaan. Teori evaluasi autentik menekankan pentingnya penilaian 

yang mampu mengukur proses berpikir, refleksi, dan sikap peserta didik melalui tugas-tugas 

reflektif, diskusi, portofolio, dan observasi sikap. 
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori evaluasi pendidikan digunakan untuk 

mengkaji sejauh mana proses evaluasi pembelajaran sejarah telah mendukung atau justru 

menghambat internalisasi nilai peran pemuda dalam Proklamasi. Evaluasi yang hanya 

menekankan aspek hafalan berpotensi memperlebar kesenjangan antara pemahaman kognitif 

dan penghayatan nilai kepemudaan oleh peserta didik. 

Berdasarkan uraian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar, strategi 

pembelajaran, dan evaluasi pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dalam membentuk 

pemahaman dan sikap peserta didik terhadap peran pemuda dalam Proklamasi. Ketiga landasan 

teoretis tersebut menjadi pijakan penting dalam menganalisis fenomena pembelajaran sejarah 

di satuan pendidikan yang diamati serta dalam merefleksikan kesenjangan antara nilai ideal 

sejarah dan realitas generasi muda masa kini. 

Pembelajaran sejarah mengenai peran pemuda dalam Proklamasi Kemerdekaan 1945 

bertujuan menanamkan nilai-nilai kepemudaan seperti nasionalisme, keberanian, dan tanggung 

jawab pada peserta didik. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pemahaman dan 

penghayatan nilai tersebut belum optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama 

dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar peserta didik berperan penting dalam menentukan tingkat keterlibatan 

mereka selama pembelajaran sejarah. Motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang digunakan guru. Strategi yang kurang variatif dan tidak kontekstual 

cenderung membuat peserta didik pasif dan kurang reflektif. Selain itu, evaluasi pembelajaran 

yang lebih menekankan hafalan daripada pemaknaan nilai turut memengaruhi rendahnya 

internalisasi nilai kepemudaan. 

Ketiga aspek tersebut secara bersama-sama memengaruhi pemahaman dan refleksi peserta 

didik terhadap peran pemuda dalam Proklamasi, yang selanjutnya berdampak pada sikap dan 

peran generasi muda di lingkungan sekolah. Ketidaksesuaian antar variabel ini memunculkan 

kesenjangan antara nilai ideal pemuda 1945 dan realitas generasi muda masa kini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengetahui peran 

pemuda dalam Proklamasi 1945 secara umum, seperti peristiwa Rengasdengklok dan dorongan 

pemuda kepada Soekarno-Hatta. Namun, pemahaman tersebut masih terbatas pada hafalan 

materi dan belum sampai pada penghayatan nilai. 
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Pola ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah belum sepenuhnya mendorong peserta 

didik untuk memahami makna peran pemuda dalam konteks kehidupan mereka saat ini. Selain 

itu, observasi di kelas menunjukkan bahwa sebagian peserta didik terlihat pasif, kurang 

antusias, dan hanya mengikuti pembelajaran sebagai kewajiban. Pola ini mengindikasikan 

bahwa motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh cara penyampaian materi yang belum 

sepenuhnya melibatkan mereka secara aktif. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah lebih menekankan 

penyampaian materi sesuai buku dan kurikulum. Kesempatan untuk berdiskusi mengenai nilai-

nilai kepemudaan masih terbatas. Pola ini memperlihatkan adanya keterbatasan ruang dialog 

yang berdampak pada kurangnya refleksi nilai kepemudaan. 

Sementara itu, jika dikaitkan dengn tema utama yang muncul adalah adanya kesenjangan 

antara nilai ideal pemuda 1945 dan realitas generasi muda saat ini. Peserta didik menyadari 

bahwa konteks zaman berbeda, tetapi mereka merasa nilai tersebut belum dekat dengan 

kehidupan mereka. Seorang peserta didik menyampaikan, “Kalau dulu pemuda berani banget 

buat negara, sekarang kita lebih mikirin diri sendiri”. Pernyataan ini menunjukkan adanya 

kesadaran kritis, sekaligus pengakuan bahwa nilai perjuangan pemuda belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam sikap sehari-hari di sekolah. 

Meskipun terdapat berbagai keterbatasan, peserta didik juga mengungkapkan harapan agar 

pembelajaran sejarah lebih relevan dengan kehidupan mereka. Salah satu peserta didik 

mengatakan, “Kalau sejarahnya dikaitin sama kehidupan sekarang, mungkin jadi lebih 

ngena.”. Tema ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki potensi reflektif yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran sejarah yang lebih kontekstual dan dialogis. 

5. Analisis dan Interprestasi 

Bagian ini menyajikan analisis dan interpretasi hasil penelitian berdasarkan tema-tema 

yang telah diidentifikasi. Analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori 

motivasi belajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi pendidikan, sehingga diperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai makna dan pola yang muncul dalam pembelajaran 

sejarah. 

Tema 1: Pemahaman Peran Pemuda 1945 Masih Bersifat Hafalan 

Temuan menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap peran pemuda dalam 

Proklamasi 1945 masih terbatas pada aspek faktual. Peserta didik mengetahui peristiwa dan 
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tokoh, namun belum mampu mengaitkan nilai-nilai kepemudaan dengan kehidupan mereka 

saat ini. 

Secara teoretis, kondisi ini sejalan dengan pandangan Bloom (revisi oleh Anderson & 

Krathwohl) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang hanya berhenti pada ranah kognitif 

tingkat rendah (mengingat dan memahami) belum mampu membentuk pemaknaan yang 

bermakna. Dalam konteks pembelajaran sejarah, hafalan tanpa refleksi menyebabkan sejarah 

dipersepsikan sebagai masa lalu yang terpisah dari realitas peserta didik. 

Makna dari tema ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah belum sepenuhnya 

menjalankan fungsi edukatifnya sebagai sarana pembentukan kesadaran sejarah dan karakter. 

Tema 2: Rendahnya Motivasi Belajar Sejarah 

Motivasi belajar peserta didik yang relatif rendah mencerminkan kurangnya keterlibatan 

emosional dan personal dalam pembelajaran sejarah. Peserta didik mengikuti pembelajaran 

karena kewajiban, bukan karena ketertarikan intrinsik. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori motivasi belajar Self-Determination Theory 

(Deci & Ryan) yang menekankan pentingnya kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan. Pembelajaran yang dominan satu arah cenderung tidak memenuhi ketiga 

kebutuhan tersebut, sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi lemah. 

Interpretasi dari tema ini menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar bukan semata-

mata berasal dari peserta didik, melainkan dari desain pembelajaran yang kurang memberi 

ruang partisipasi aktif. 

Tema 3: Strategi Pembelajaran Lebih Berorientasi pada Penyampaian Materi 

Strategi pembelajaran yang berfokus pada penyampaian materi dan pencapaian target 

kurikulum menunjukkan kecenderungan pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered). 

Kondisi ini membatasi ruang dialog, diskusi nilai, dan refleksi kritis peserta didik. 

Menurut teori konstruktivisme (Piaget & Vygotsky), pengetahuan dibangun melalui 

interaksi aktif antara peserta didik dengan lingkungan dan pengalaman belajarnya. 

Pembelajaran sejarah yang tidak melibatkan proses dialogis menyebabkan peserta didik sulit 

membangun makna sejarah secara personal. 

Makna dari tema ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran memiliki peran penting 

dalam menentukan kualitas pemahaman dan internalisasi nilai sejarah. 
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Tema 4: Kesenjangan antara Nilai Ideal Pemuda 1945 dan Realitas Generasi Muda Saat 

Ini 

Tema ini merupakan inti dari penelitian, yang menunjukkan adanya gap nilai antara 

pemuda 1945 dan generasi muda saat ini. Peserta didik menyadari perbedaan konteks zaman, 

namun belum mampu menjembatani nilai historis dengan realitas sosial mereka. 

Temuan ini relevan dengan konsep kesadaran sejarah (historical consciousness) menurut 

Rüsen, yang menyatakan bahwa sejarah seharusnya membantu individu memahami masa kini 

dan merencanakan masa depan. Ketika pembelajaran sejarah gagal membangun kesadaran 

tersebut, sejarah hanya dipahami sebagai narasi masa lalu tanpa relevansi praktis. 

Interpretasi tema ini menunjukkan bahwa kesenjangan nilai bukan disebabkan oleh 

hilangnya nilai kepemudaan, melainkan oleh kurang optimalnya proses internalisasi nilai 

dalam pembelajaran. 

Tema 5: Potensi Pembelajaran Sejarah sebagai Sarana Pembentukan Sikap 

Meskipun terdapat berbagai keterbatasan, peserta didik menunjukkan harapan dan 

kesiapan untuk terlibat dalam pembelajaran sejarah yang lebih kontekstual. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah memiliki potensi besar untuk membentuk sikap dan 

karakter generasi muda. 

Menurut teori pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning), 

pembelajaran akan lebih bermakna ketika peserta didik dapat mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran sejarah yang 

reflektif dan dialogis dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai kepemudaan. 

Makna dari tema ini adalah bahwa perbaikan strategi pembelajaran sejarah dapat menjadi 

solusi untuk menjembatani kesenjangan antara nilai historis dan realitas generasi muda. 

Penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi nilai kepemudaan 1945 menuntut 

pembelajaran sejarah yang dirancang sebagai pembelajaran mendalam, yang mengintegrasikan 

pemahaman faktual dengan proses reflektif, dialogis, dan kontekstual. Guru sejarah perlu 

mengembangkan strategi seperti diskusi nilai, studi kasus tokoh dan peristiwa 1945 yang 

dihubungkan dengan isu kekinian, project-based learning berbasis kegiatan sosial, serta 

penugasan reflektif tertulis maupun lisan. 

Dari sisi evaluasi, diperlukan penerapan evaluasi autentik yang mengukur tidak hanya 

pengetahuan, tetapi juga kemampuan peserta didik menafsirkan dan mengaktualisasikan nilai 
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nasionalisme, keberanian, kepeloporan, dan tanggung jawab dalam konteks sekolah. Sekolah 

dapat mendukung melalui kebijakan dan program yang mengintegrasikan kegiatan 

ekstrakurikuler, peringatan hari nasional, dan kegiatan literasi sejarah sebagai wahana konkret 

internalisasi nilai pemuda 1945. 

Bagi pengembangan kajian pendidikan sejarah, studi ini memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana motivasi belajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi berinteraksi dalam 

membentuk internalisasi nilai kepemudaan di tingkat SMK, dan membuka peluang penelitian 

lanjutan yang menguji model pembelajaran sejarah mendalam secara lebih terstruktur. 

C. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

sejarah mengenai Peran Pemuda dalam Proklamasi Kemerdekaan 1945 di SMK Negeri 8 

Batam telah memberikan pengetahuan dasar kepada peserta didik, namun pemaknaan terhadap 

nilai-nilai kepemudaan belum sepenuhnya terinternalisasi secara mendalam. Peserta didik 

memahami peran pemuda 1945 secara faktual, tetapi pemahaman tersebut masih bersifat 

deskriptif dan belum banyak dikaitkan dengan realitas kehidupan mereka sebagai generasi 

muda masa kini. 

Secara tematik, penelitian ini menemukan pola bahwa motivasi belajar sejarah cenderung 

rendah, strategi pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian materi, dan ruang refleksi 

nilai kepemudaan masih terbatas. Pola tersebut berkontribusi pada munculnya kesenjangan 

antara nilai ideal pemuda 1945 dan sikap generasi muda saat ini, terutama dalam hal tanggung 

jawab, kepedulian sosial, dan peran aktif di lingkungan sekolah. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa secara sosial, generasi muda memerlukan 

pembelajaran sejarah yang mampu menjembatani nilai masa lalu dengan tantangan masa kini. 

Secara pendidikan, guru perlu mengembangkan pembelajaran sejarah yang lebih kontekstual, 

reflektif, dan partisipatif agar nilai-nilai kepemudaan dapat dimaknai secara lebih bermakna. 

Sementara itu, secara kebijakan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan 

pembelajaran sejarah yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan 

karakter dan sikap peserta didik. 

Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran Sejarah  

Guru diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran sejarah yang lebih 

kontekstual dan reflektif, seperti diskusi nilai, studi kasus, dan pembelajaran berbasis 

pengalaman, agar peserta didik tidak hanya memahami peristiwa sejarah secara faktual, 

tetapi juga mampu memaknai nilai-nilai kepemudaan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk memberikan dukungan terhadap pembelajaran sejarah yang 

berorientasi pada penguatan karakter, melalui kegiatan pendukung seperti proyek tematik, 

diskusi kebangsaan, atau kegiatan ekstrakurikuler yang menumbuhkan sikap kepemudaan, 

kepedulian sosial, dan tanggung jawab peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan reflektif dalam mengikuti pembelajaran 

sejarah, serta menjadikan nilai-nilai perjuangan pemuda 1945 sebagai inspirasi dalam 

bersikap dan berperan positif di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut pembelajaran sejarah dengan 

pendekatan dan metode yang berbeda, serta memperluas subjek dan lokasi penelitian agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai internalisasi nilai kepemudaan 

pada generasi muda. 
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